264

ULIL ALBAB : Jurnal [lmiah Multidisiplin

Vol.3, No.2, Januari 2024

Penulisan Karya lImiah

Muhammad llham?, Junarti?, Aisyah?, Sumiati*
1234Universitas Muhammadiyah Makassar
E-mail: ilham.dieva@gmail.com?, junartimimma@gmail.com?, aisyahsyt29@gmail.com?®

hjsumiati.unismuh@gmail.com*

Article History:

Received: 26 Desember 2023
Revised: 03 Januari 2024
Accepted: 06 Januari 2024

Keywords: Scientific Writing

PENDAHULUAN

Karya ilmiah adalah karya tulis yang disusun secara sistematis menurut aturan atau kaidah
tertentu berdasarkan hasil berpikir ilmiah. Proses berfikir ilmiah terdiri atas langkah-langkah
tertentu yang didukung oleh tiga unsur, yaitu (1) pengajuan masalah, (2) perumusan hipotesis, (3)
verifikasi yang dilaporkan dengan metode tertentu (Smith, 2010). Karya ilmiah terbagi atas
beberapa jenis, yaitu laporan penelitian, makalah, skripsi, tesis, disertasi dan proposal (Jauhari,
2010). Laporan penelitian adalah memberitahukan kegiatan penelitian melalui proses penelitian
yang menggunakan metodologi tertentu sampai temuan didapatkan. Makalah adalah jenis karya
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Abstract: Karya ilmiah adalah karya tulis yang
disusun secara sistematis menurut aturanatau kaidah
tertentu berdasarkan hasil berpikir ilmiah. Proses
berfikir ilmiah terdiri atas langkah-langkah tertentu
yang didukung oleh tiga unsur, yaitu (1) pengajuan
masalah, (2) perumusan hipotesis, (3) verifikasi yang
dilaporkan dengan metode tertentu (Smith, 2010:1).
Karya ilmiah terbagi atas beberapa jenis, yaitu
laporan penelitian, makalah, skripsi, tesis, disertasi
dan proposal (Jauhari, 2010:5). Adab beberapa
bagianpenting yang haru sdiperhatikan dari
strukturkarya ilmiah diantaranya, Judul,
Pendahuluan,  kerangka teoritis,  metodologi
penelitian, pembahasan, kesimpulan dan saran, dan
juga dafta rpustaka. Selain memahami struktur kaya
ilmiah  kita juga mempelajari jenis-jenisnya
diantaranya, artikel ilmiah ,makalah, skripsi, tesis,
disertasi, paper,dan kertas kerja. Kita juga mampu
memahami fungsi-fungsi umum karya tulis ilmiah
diantarnya: Fungsi untuk pendidikan, Fungsi untuk
penelitian dan Fungsi fungsional. Terdapat banyak
pilihan melalui karya tulis ilmiah baik melalui
penelitian, artikel ilmiah di jurnal, artikel ilmiah
popular di media massa, makalah seminar, buku,
diktat, modul, maupun karya terjemahan.
Dimanfaatkan atau tidak pilihan tersebut akan sangat
tergantung dari berbagai faktor. Sebagiaman teori
menajemen menyatakan bahwa perilaku akan timbul
diakibatkan oleh kemampuan, kemauan (motivasi),
dan kesempatan.
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tulis yang membahas topik tertentu yang mencakup ruang lingkup disiplin ilmu tertentu. Skripsi

adalah karya ilmiah yang dibuat oleh mahasiswa strata 1 (S1) sebagai salah satu syarat untuk

mendapat gelar sarjana. Tesis adalah karya ilmiah yang dibuat sebagai salah satu syarat untuk

mendapat gelar magister. Disertasi adalah karya tulis ilmiah resmi akhir seorang mahasiswa dalam

menyelesaikan Program S3. Proposal adalah karya ilmiah yang berisi rancangan kerja rencana
penelitian(Widjono, 2012).

Proposal terbagi atas dua jenis yaitu proposal kegiatan dan proposal penelitian. Proposal
kegiatan adalah usulan rencana kegiatan yang disusun oleh seseorang atau sebuah lembaga sebagai
bentuk permohonan kepada pihak lain untuk mendapatkan dukungan dan dana. Proposal penelitian
adalah rancangan penelitian dari seorang peneliti yang akan mengadakan penulisan karya ilmiah
berupa skripsi, tesis, dan disertasi (Riduwan, 2009). Proposal apapun jenisnya tetap menggunakan
bahasa sebagai medianya. Penggunaan bahasa sebagai media dalam sebuah proposaltentuharus
memperhatikankaidah-kaidahpenggunaandanpenulisannya.

Secara singkat karya tulis ilmiah dapat didefinisikan sebagai laporan tertulis tentang (hasil)
suatu kegiatan ilmiah. Definisi yang lebih kompleks dapat dikemukakan bahwa karya tulis ilmiah
merupakan suatu tulisan yang membahas suatu masalah berdasarkan penyelidikan, pengamatan,
pengumpulan data yang didapat dari suatu penelitian, baik penelitian lapangan, tes laboratorium,
ataupun kajian pustaka yang didasarkan pada pemikiran (metode) ilmiah yang logis dan empiris.

Karya tulis ilmiah dapat dipilah dalam dua kelompok vyaitu: (a) karya tulis ilmiah yang
merupakan laporan hasil pengkajian/penelitian, dan (b) karya tulis ilmiah yang berupa
tinjauan/ulasan/ gagasan ilmiah. Meskipun keduanya berbeda, namun sebagai tulisan yang bersifat
ilmiah terdapat beberapa ciri yang menunjukkan kesamaan antara lain:

1. hal yang dipermasalahkan berada pada kawasan pengetahuan keilmuan
2. kebenaran isinya mengacu kepada kebenaran ilmiah

3. kerangka sajiannya mencerminan penerapan metode ilmiah

4. tampilan fisiknya sesuai dengan tata cara penulisan karya

Karya tulis ilmiah dapat disajikan dalam bentuk laporan penelitian, artikel ilmiah di jurnal,
artikel ilmiah popular di media massa, makalah seminar, buku, diktat, modul, maupun karya
terjemahan. Dengan demikian penulis tertarik untuk mengangkatnya menjadi sebuah artikel yaitu
Penulisan Karya lImiah .

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian analisis konsep (pustaka) dengan metode analisis kualitatif
interpretatif. Khilmiyah (2016:139-143) menjelaskan bahwa penelitian analisis konsep merupakan
proses menguraikan secara logis dan sistematis sebuah konsep (abstrak dan konkrit) agar dapat
dipahami oleh orang lain dengan pandangan yang sama mengenai konsep tersebut. Penulis
berupaya untuk melakukan penafsiran dengan menguraikan sesuatu yang ada di balik data yang
ada. Dalam konteks artikel ini, konsep yang ingin ditulis dan diuraikan adalah mengenai teori
Penulisan Karya lImiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengertian Karya Tulis Imiah
Karya limiah adalah karya tulis yang dibuat untuk memecahkan suatu permasalahan dengan
landasan teori, metode ilmiah, dan contoh metode penulisan karya ilmiah. Biasanya Karya
ilmiah berisikan data, fakta, dan solusi mengenai suatu masalah yang diangkat. Penulisan
karya ilmiah dilakukansecara runtut dansistematis. Berikutnini pendapat beberapa ahli terkait
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penulisn ilmiah:

Menurut Nanas Sudjana (2014) karya tulis ini diakui dalamilmu pengetahuan. Baik
teknologi atau seni yang ditulis atau dikerjakan harus sesuai tata cara ilmiah dan mengikuti
pedoman atau aturan yangtelahditetapkan.

Sementara Arifin (1983) menyampaikan bahwa karya tulis tersebut sebagai hasil
penuangan data lapangan ke dalam bentuk karangan dengan mengikuti aturan dan metode ilmu
pengetahuan.Hasilnya,dapat  didiskusikan dan  disebarluaskan  kemasyarakat juga
perpustakaan. Karangan ilmiah bertujuan sebagai media komunikasi denga norang laint erkait
ilmu. Kesimpulannya, karya tulis ilmiah harus sistematis, logis dan didukung data yang teruji
kebenarannya. Bahkan, tulisan ini mampu untuk menjelaskan tentang satu fakta secara objektif
dan tidak dilandasi oleh perasaan atau rekayasa belaka. Ada beberapa bagian penting yang
harus diperhatikan dari strukturkarya ilmiah diantaranya :

1. Judul

Judul menggambarkan isi karya ilmiah. Judul, khususnya untuk karya ilmiah bentuk
populer, bisa dibuat semenarik mungkin, namun tetap menyesuaikan isi karya ilmiah.
Dengan judul yang menarik, diharapkanpembacatertarik
untukmembacaisuatautopikyangakandibahas. Penulisan judul dapat dilakukan dua cara
yaitu dengan menggunakan huruf kapital semua, kecuali padaanakjudulnya;
ataudenganmenggunakanhuruf kecil kecualihuruf-huruf pertamanya. Seperti penulisan
judul pada umumnya, kata-kata penggabung, seperti dengan dan tentang serta kata-
katadepansepertidi, dari, dankehuruf pertamanya tidakbolehmenggunakanhuruf kapital.

2. Pendahuluan
Bagian pendahuluan mencakup:

Latar belakang masalah, merupakan penjelasan teoritis dan faktual dari pernyataan
tentang alasan topik atau masalah tersebut perlu dikaji lebih dalam pada karya ilmiah ini.
Perumusan masalah, ialah sebuah pertanyaan kritis yang dihasilkan berdasarkan
pernyataan umum dari masalah penelitian. Tujuan penelitian, adalah uraian singkat
mengenai tujuan apa yang ingin diwujudkan dengan menggunakanpenelitiantersebut
Manfaat penelitian, adalah uraian tentang keunggulan dan kontribusi dari hasil penelitian
tersebut.

3. Kerangka Teoritis

Kerangka teoritis adalah identifikasi teori-teori yang digunakan untuk menguji data
yang ditemukan dalam penelitian. Kerangka teoritis juga bisa menggunakan teori atau
hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian saat ini. Ini berfungsi
supaya kita punya landasan yang kuat untuk menguji data kita.

4. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian merupakan prosedur atau tahap - tahap penelitian, mulai dari

persiapan, penentuansumberdata, pengolahan, sampaidenganpelaporannya.
5. Pembahasan

Merupakan bagian paling panjang dalam penelitian, hal ini karena pembahasan

berisi paparan rumusan masalah, tujuanpenulisanyangdikemukakanpadababpendahuluan.
6. Simpulandan Saran

Simpulan memberikan informasi kepada pembaca untuk mengetahui hasil akhir dari
penelitian. Saran merupakan implikasi berupa pengembangan ilmu pengetahuan,
kegunaan yang bersifat praktis dalampenyusunan kebijakan.

7. Daftar Pustaka
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Daftar pustaka memuat semua kepustakaan yang digunakan sebagai landasan
dalamkarya ilmiah yang terdapat dari sumber tertulis, baik itu yang berupa buku, artikel

jurnal, dokumen resmi, maupun sumber sumberlaindari internet.

B. Karya Tulis llmiah Hasil Penelitian

Karya tulis ilmiah penelitian yang diprioritaskan bagi guru adalah penelitian yang terkait
langsung dengan tugas pokok dan fungsinya serta berdampak langsung terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran. Dalam hal ini terdapat dua macam penelitian yang dapat dilakukan
sesuai tujuan tersebut yaitu: (a) penelitian eksperimen, dan (b) penelitian tindakan kelas (PTK).
Beberapa permasalahan yang dapat dijadikan topik penelitian eksperimen maupun PTK antara
lain:

1. Masalah pembelajaran, antara lain masalah pengelolaan kelas, prosedur pembelajaran,
model pembelajaran, pendekatan dan metode mengajar yang inovatif dan spesifik sesuai
dengan karakteristik bidang studinya (subject specific paedagogy), serta interaksi dalam
pembelajaran untuk mengatasi masalah belajar siswa seperti kesalahan- kesalahan belajar
dan miskonsepsi.

2. Pengembangan bahan ajar seperti modul, computer assisted learning, dan alat
bantu/media pembelajaran seperti pengembangan alat peraga dan multimedia.

3. Pemanfaatan sumber belajar, antara lain pemanfaatan perpustakaan baik cetak maupun
elektronik, pemanfaatan internet, atau sumber belajar lain di luar kelas,

4. Evaluasi proses dan hasil belajar, antara lain evaluasi otentik termasuk penilaian
portofolio, evaluasi diagnostik siswa dengan tindakan pembelajarannya, serta
pengembangan instrumen dan penggunaannya.

Penelitian eksperimen dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi atau data tentang
akibat dari adanya suatu treatment atau perlakuan. Penelitian eksperimen dilakukan untuk
mengetes suatu hipotesis dengan ciri khusus: (1) adanya variabel bebas yang dimanipulasi, (2)
adanya pengendalian atau pengontrolan terhadap semua variabel lain kecuali variabel bebas
yang dimanipulasi, dan (3) adanya pengamatan dan pengukuran terhadap variabel terikat
sebagai akibat dari tindakan manipulasi variabel bebas.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan
memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas. Tujuan utama PTK adalah untuk
memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas, dan mencari jawaban ilmiah
bagaimana hal tersebut dapat dipecahkan dengan tindakan yang dilakukan. Pada intinya PTK
bertujuan untuk memperbaiki berbagai persoalan nyata dan praktis dalam peningkatan mutu
pembelajaran di kelas yang dialami langsung dalam interaksi antara guru dengan siswa yang
sedang belajar.

Umumnya laporan PTK menggunakan kerangka isi yang terdiri dari bagian awal, bagian
isi, dan bagian penunjang. Secara rinci kerangka tersebut adalah sebagai berikut:

1. Bagian Awal terdiri dari:

a. Halaman judul;
b. Lembaran persetujuan dan pernyataan dari kepala sekolah yang menyatakan keaslian
tulisan dari si penulis;
c. Pernyataan dari perpustakaan yang menyatakan bahwa makalah tersebut telah
disimpan diperpustakannya,
d. Pernyataan keaslian tulisan yang dibuat dan ditandatangi oleh penulis,
Kata pengantar;
f. Daftar isi, (bila ada : daftar label, daftar gambar dan daftar lampiran), serta

@

ISSN : 2810-0581 (online)



268

ULIL ALBAB : Jurnal [lmiah Multidisiplin
Vol.3, No.2, Januari 2024

g. Abstrak atau ringkasan.

2. Bagian Isi terdiri dari beberapa bab yakni: (Bab I) Pendahuluan yang menjelaskan tentang
Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah dan Cara Pemecahan Masalah melalui
rencana tindakan yang akan dilakukan, Tujuan dan Kemanfaatan Hasil Penelitian; (Bab
I1) Kajian /Tinjauan Pustaka yang berisi uraian tentang kajian teori dan pustaka yang
menumbuhkan gagasan yang mendasari usulan rancangan penelitian tindakan; (Bab I11)
Metode Penelitian atau Metodologi Penelitian yang menjelaskan tentang prosedur
penelitian; (Bab 1V) Hasil penelitian dan pembahasan serta mengemukakan gambaran
tentang pelaksanaan tindakan, dimulai dari setting atau pengaturan siswa, penjelasan
umum jalannya pembelajaran diikuti penjelasan siklus demi siklus; dan (Bab V) Simpulan
dan Saran-Saran.

3. Bagian Penunjang yang pada umumnya terdiri dari sajian daftar pustaka dan lampiran-
lampiran yang diperlukan untuk menunjang isi laporan. Lampiran utama yang harus
disertakan adalah:

a. Semua instrumen yang digunakan dalam penelitian, terutama lembar pengamatan,

b. Contoh-contoh hasil kerja dalam pengisian/ pengerjaan instrumen baik oleh guru
maupun siswa,

c. Dokumen pelaksanaan penelitian yang lain seperti foto-foto kegiatan, daftar hadir,
dan lain-lain.

Disamping disajikan dalam bentuk laporan, hasil penelitian dapat pula disajikan dalam
bentuk artikel yang dapat dimuat dalam jurnal ilmiah. Berikut adalah contoh sistematika artikel
hasil penelitian tindakan kelas yang akan dimuat di jurnal ilmiah:

1. Judul Artikel

Judul artikel penelitian ditulis secara informatif, memuat kata-kata kunci yang
menggambarkan upaya perbaikan atau peningkatan kualitas pembelajaran.

2. Nama Penulis

Nama penulis dicantumkan tanpa disertai gelar akademik. Nama dengan gelar
akademik lengkap dituliskan pada catatan kaki di halaman pertama.

3. Abstrak

Abstrak ditulis dalam satu paragraf, panjangnya tidak lebih dari 200 kata diketik
dengan spasi tunggal dan format lebih sempit dari teks utama. Abstrak berisi uraian
singkat tentang permasalahan, tujuan, metodologi penelitian dan temuan penelitian.

4. Pendahuluan

Pendahuluan tidak harus diberi judul, ditulis langsung setelah abstrak. Bagian ini
menyajikan secara singkat rasional penelitian, masalah dan tindakan pemecahan masalah,
serta tujuan penelitian. Pada bagian ini dicantumkan landasan teori secara ringkas yang
langsung menangani masalah yang diteliti, disertai rujukan pustaka yang terjamin otoritas
penulisnya.

5. Metode Penelitian

Dalam bagian ini disebutkan: rancangan penelitian, subjek dan objek penelitian,
instrumen, analisis/pengolahan data. Uraian disajikan secara singkat dalam beberapa
paragraf.

6. Hasil dan Pembahasannya

Bagian ini merupakan bagian yang paling penting dalam artikel, yang menyajikan
hasil penelitian dan pembahasannya. Uraian berisi temuan penelitian dan penjelasannya,
baik yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif, didukung dengan tabel, grafik, gambar,
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skema, atau foto. Temuan penelitian harus berkaitan dengan masalah penelitian dan
merupakan dasar untuk mengambil simpulan dan membuat saran.
7. Simpulan dan Saran
Simpulan disusun berdasarkan temuan dan sesuai dengan masalah. Simpulan
merupakan jawaban singkat atas masalah penelitian. Saran disusun berdasarkan simpulan
dan sebaiknya mengacu kepada tindakan praktis atau pengembangan penelitian lanjutan
sebagai refleksi dari kegiatan pembelajaran untuk peningkatan kualitas pembelajaran.
8. Daftar Pustaka
Bagian ini berisikan semua sumber pustaka yang digunakan dan diacu dalam badan
artikel. Daftar pustaka ditulis sesuai dengan format tata tulis ilmiah dan diurutkan secara
alfabetis menurut nama pengarangnya.
C. Makalah Imiah dalam Forum Seminar

Makalah ilmiah adalah kajian atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri yang disajiakan
dalam bentuk tulisan. Seperti halnya karya tulis lainnya, makalah harus mengandung
permasalahan yang menuntut pemecahan, adanya prosedur atau metode pemecahan masalah
dan adanya kesimpulan pembahasan. Berdasarkan prosedur pemecahan masalah, dapat
dibedakan dua jenis makalah yakni makalah deduktif atau makalah yang pemecahan
masalahnya didasarkan atas berpikir rasional dan atau melalaui telaah kepustakaan, dan
makalah induktif atau makalah yang pemecahan masalahnya didasarkan atas berpikir empiris
melalui data dan fakta yang diperoleh dari lapangan.

Dilihat dari sisitematikanya, pada umumnya makalah terdiri dari: abstrak, pendahuluan,
permasalahan, pembahasan masalah, dan kesimpulan dan saran. Abstrak merupakan ringkasan
makalah yang berisi antara lain: penjelasan masalah, prosedur penulisan dan kesimpulan
bahasan. Dalam makalah hasil penelitian, abstrak biasanya terdiri dari tiga paragrap dengan
spasi tunggal. Paragrap pertama mengemukakan tujuan penelitian, paragrap kedua
mengemukakan metode penelitian, dan paragrap ketiga mengemukakan hasil penelitian.

Pendahuluan sifatnya adalah mengantarkan pembaca kepada isi uraian makalah agar para
pembaca mempunyai gambaran dan bagaimana isi makalah tersebut. Dalam pendahuluan ini
dikemukakan latar belakang penulisan makalah, maksud dan tujuan penulisan, metode atau
prosedur penulisan, isi keseluruhan makalah, dan jika perlu sumber- sumber yang digunakan
sebagai bahan penulisan.

Bagian permasalahan menjelaskan pentingnya tema atau judul makalah, perumusan
masalah, pembatasan lingkup permasalahan (dalam konteks apa pertanyaan tersebut dibahas),
dan jika dipandang perlu dijelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam permasalahan
tersebut.

Pembahasan masalah membahas secara sistematis berbagai alternatif pemecahan, yaitu
diikemukakan argumentasi jawaban setiap pertanyaan yang diajukan. Apabila dalam
permasalahan diajukan tiga pertanyaan yang mendasar, maka ada tiga bagian pembahasan
masalah. Setiap bagian permasalahan mengandung berbagai kemungkinan jawaban yang
mendekati kebenaran disertai argumentasinya. Pada makalah deduktif, alternatif jawaban
masalah didukung oleh beberapa teori ilmiah dan pendapat dari para ahli sehingga diperlukan
kutipan-kutipan dari berbagai literartur yang dijadikan acuan sumber penulisan. Adapun pada
makalh induktif jawaban masalah didasarkan atas bukti-bukti empiris yang diperoleh dari
lapangan baik hasil pengalaman sendiri maupun hasil studi dari penelitian orang lain.

Kesimpulan pembahasan adalah sintesis dari semua alternatif jawaban yang telah dibahas.
Kesimpulan bukanlah ringkasan jawaban, melainkan generalisasi dari semua alternatif
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jawaban, oleh karenanya harus konsepsional dalam bentuk pernyataan-pernyataan ilmiah.

Saran yang disampaikan harus konsepsional, bukan teknis operasional dan jelas kepada siapa

saran tersebut ditujukan. Sedangkan pada bagian akhir makalah tuliskan daftar pustaka yang

dijadikan bahan penulisan. Apabila terdapat lampiran, tempatkanlah setelah daftar pustaka.

Peluang untuk menulis makalah ilmiah dalam forum seminar amatlah besar. Sebagian besar
seminar-seminar terutama bidang pendidikan yang dipublikasikan baik melalui media cetak,
radio, brosur maupun lewat website internet memberikan kesempatan kepada peserta untuk
berpasrtisipasi sebagai pemakalah. Dalam brosur seminar bisa didapatkan topik-topik sebagai
pijakan dalam membuat makalah sesuai dengan yang diharapkan oleh panitia. Disamping itu
dapat pula ditemukan panduan untuk menulis makalah yang akan dimasukkan dalam prosiding
seperti tata tulis, jumlah halaman maupun prosedur pengirimannya. Berikut adalah salahsatu
contoh informasi penerimaan makalah dalam sebuah brosur seminar: Terdapat berbagai
macam pola pengiriman makalah penyerta. Ada panitia yang menghendaki pemakalah untuk
mengirimkan abstrak terlebih dahulu untuk diseleksi kelayakannya, baru kemudian
mengirimkan naskah lengkap, namun ada yang meminta naskah lengkap mulai dari pertama.
Kemajuan teknologi informasi (misalnya melalui e-mail) tidak menjadi penghambat bagi guru
untuk mengirimkan makalah tepat waktu ke mana saja. Apabila hendak berpartisipasi sebagai
pemakalah dalam seminar hendaklah ia:

1. Rajin mencari informasi tentang seminar-seminar yang akan diadakan baik melalui media
cetak, elektronik, brosur, informasi dari teman maupun informasi lewat internet,

2. Susunlah makalah sesuai dengan kaidah ilmiah dan kirimkan segera kepada panitia
seminar. Jangan lupa sertakan soft copy atau file dan pastikan file tersebut dapat dibaca
oleh komputer panitia,

3. Konfirmasilah kepada panitia tentang “’nasib” makalah yang kita kirimkan, dan

4. Persiapkan presentasi

D. Karya Tulis llmiah dalam Jurnal lImiah

Pada prinsipnya penyusunan artikel ilmiah yang akan disajikan dalam jurnal ilmiah relatif
sama dengan makalah ilmiah yang akan disajikan dalam forum seminar. Hal penting yang
perlu diperhatikan adalah “karakteristik” jurnal yang akan dituju. Hal ini penting agar naskah
yang telah disusun tidak salah alamat. Dilihat dari bidangnya dapat dijumpai jurnal- jurnal
bidang agama, ekonomi, hukum, keolahragaan, kependidikan, kesehatan, IPA/Sains,
Pertanian, Psikologi, Sastra dan Filsafat, Seni, Sosial dan Humaniora, serta Teknik dan
Rekayasa. Jurnal kependidikanpun tidak dapat disamakan semua. Terdapat jurnal
kependidikan yang berkonsentrasi pada aspek pembelajaran semata, evaluasi, penelitian,
manajemen, bidang studi (teknik mesin, sejarah, bahasa inggris) dan sebagainya. Terdapat pula
jurnal yang khusus menyajikan hasil-hasil penelitian semata, tetapi ada pula jurnal yang
mewadahi hasil-hasil pernelitian maupun pemikiran-pemikiran konseptual. Sedangkan dilihat
dari derajat akreditasinya jurnal ilmiah dapat dikategorikan menjadi jurnal ilmiah terakreditasi
dan jurnal ilmiah tidak terakreditasi.

Hal yang tidak boleh dilupakan adalah penyesuaian tulisan terhadap “’gaya selingkung” dari
jurnal yang dituju. Dalam hal ini biasanya di bagian akhir jurnal selalu dicantumkan ketentuan
bagi pengirim naskah ataupun petunjuk bagi calon penulis. Petunjuk bagi penulis tersebut
merupakan panduan dalam mengajukan tulisan. Oleh karenanaya sangat penting bagi calon
penulis untuk membaca jurnal terbitan terdahulu sebagai gambaran dalam menulis artikel
ilmiah. Setelah artikel dikirim biasanya dalam beberapa waktu penulis akan mendapatkan
kembali naskahnya dengan koreksi dari dewan redaksi. Jangan berputus asa, marah, sedih atau
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mengumpat bila mendapatkan coretan yang tak terkira banyaknya. Perbaiki dan segera
kirimkan kembali untuk dapat dimuat pada penerbitan selanjutnya.
E. Artikel ilmiah popular di media massa

Tulisan ilmiah popular yang umumnya dimuat di surat kabar dan majalah adalah ulasan
atau kajian terhadap suatu persoalan yang hangat dibicarakan di masyarakat. Ulasan atau
kajian tersebut dapat berisi pandangan, tanggapan, harapan, dan penilaian disertai dengan
saran-saran pemecahannya. Cara menyajikan tulisan ini berbeda dengan tulisan dalam bentuk
makalah dan hasil penelitian. Dalam artikel ini tidak diperlukan adanya kata pengantar, daftar
isi, bahkan kepustakaan.

Aktifitas menulis artikel di media massa dimulai dari munculnya ide untuk menulis suatu
topik. Ide tersebut bisanya datang tak terduga dan bisa muncul di sembarang tempat seperti
saat di rumah, di kamar mandi, di kendaraan, di depan televisi, saat sedang membaca atau
sedang melakukan kegiatan lainnya. Agar ide tersebut tidak hilang maka sebaiknya begitu
muncul ide tersebut langsung ambil secarik kertas, dan tulislah. Setelah memiliki waktu luang
kembangkan ide tersebut menjadi tulisan.

Proses awal menulis, dimulai dengan membuat outline atau kerangka tulisan. Namun
demikian sebelumnya perlu diuji dulu apakah ide atau topik tulisan yang akan dikembangkan
benar-benar layak untuk ditulis. Beberapa pertanyaan dapat diajukan misalnya: apakah topik
tersebut benar-benar menarik, sedang dibicarakan banyak orang (aktual), dan jika ditulis
bermanfaat bagi orang lain minimal sebagai informasi. Contoh, artikel tentang: Cara Mudah
Menembus Seleksi Masuk Perguruan Tinggi Negeri. Topik tersebut mungkin baik, namun
demikian sudah basi karena selaksi masuk PTN sudah berakhir.

Pertanyaan selanjutnya adalah: apakah ide atau topik tersebut benar-benar kita kuasai atau
tidak. Misalnya ingin menyoroti pembiayaan pendidikan, namun sama sekali tidak mempunyai
latar belakang pembiayaan pendidikan, apa boleh buat mungkin ide tersebut untuk sementara
dikesampingkan. Kalau sebuah ide tersebut tidak layak dikembangkan menjadi tulisan, lebih
baik tidak usah dilanjutkan ke proses berikutnya. Jika dipaksakan, hanya sia-sia dan mubazir.

Bila ide tersebut layak diteruskan menjadi tulisan, langkah selanjutnya adalah
mengumpulkan bahan-bahan sebagai penunjang tulisan. Bahan tersebut bisa didapatkan dari
buku, jurnal, artikel di surat kabar, hasil-hasil penelitian maupun informasi dari internet. Makin
banyak data yang dimiliki, makin leluasa penulis untuk mengembangkan tulisannya. Namun
demikian, makin banyak informasi yang dikumpulkan terkadang membuat bingung penulis
untuk memasukkannya dalam tulisan. Oleh karenanya diperlukan kemamapuan untuk
memilah informasi yang penting, kurang penting dan tidak penting.

Setelah membuat kerangka tulisan dan menyiapkan data penunjang, proses berikutnya
adalah mulai menulis. Setiap orang punya kebiasaan menulis sendiri-sendiri. Ada yang
terbiasa menulis langsung di komputer, ada yang terlebih dulu menuliskannya di kertas baru
kemudian menuliskan di komputer, atau bahkan terbiasa dengan ketik manual (ogleg).

Langkah pertama menulis yang perlu dilakukan adalah menentukan judul tulisan. Judul
merupakan salahsatu kekuatan tulisan. Judul yang singkat, mangkus, dan menarik, merupakan
nilai tambah bagi tulisan tersebut untuk terus dibaca dan dipertimbangkan pemuatannya oleh
redaktur.

Selain judul, paragraf pertama tulisan juga harus dibuat semenarik mungkin. Ini merupakan
“pintu gerbang” bagi pembaca untuk “masuk” ke tulisan tersebut hingga paragraf terakhir.
Paragraf pertama merupakan penentu untuk paragraf-paragraf berikutnya. Dapat dinyatakan
bahwa paragraf pertama merupakan salahsatu kunci baik tidaknya tulisan tersebut, selain
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sebagai penentu dimuat tidaknya tulisan tersebut. Tidak ada artinya judul menarik tetapi

paragraf pertama tidak menggugah selera pembaca untuk meneruskan ”menikmati” tulisan

tersebut.

Struktur tulisan di media massa umumnya sama, yaitu dibagi menjadi tiga bagian. Pertama,
Pendahuluan yang merupakan pengantar tulisan tersebut. Biasanya bagian ini terdiri dari tiga
atau empat paragraf yang menjelaskan kepada pembaca tentang latarbelakang problematik dari
tulisan tersebut. Dalam beberapa alinea, pembaca sudah harus tahu secara ringkas inti
persoalan dari artikel tersebut. Kemudian dilanjutkan dengan isi yang berisi dua hal yaitu
masalah dan pembahasannya. Tulisan diakhiri dengan penutup yang berisi kesimpulan dan
saran-saran.

Setiap menulis artikel, penulis harus benar-benar memperhatikan kesinambungan isi dari
paragraf yang satu ke paragraf yang lain. Intinya antara paragraf yang satu dengan yang lain
harus nyambung (terkait), runtut dan saling mendukung. Oleh karenanya setelah selesai, artikel
perlu dibaca berulang-ulang untuk memastikan kesinambungan tersebut selain untuk
mengecek tata bahasanya, atau kemungkinan kesalahan pengetikan. Makin sedikit kekeliruan
huruf, kata maupun kalimat menunjukkan bahwa penulisnya teliti dan cermat serta serius
dalam menyelsaikan tulisannya sekaligus menyangkut kredibilitas penulis di mata redaktur
dan pembaca.

Hal-hal tersebut di atas adalah aspek teknis penulisan artikel di media massa. Selain aspek
tersebut, yang tidak kalah penting diperhatikan adalah aspek non teknis agar artikel diterima
dan dimuat di surat kabar tersebut. Aspek tersebut misalnya: perlunya mengenal karakter
redatur, menjalin komunikasi dengan redaktur, mengetahui kebijakan redaksional, mengenali
karakteristik media, prosedur pengiriman artikel dan sebagainya.

Beberapa saran yang perlu diperhatikan bagi guru yang ingin menulis di media massa antara
lain:

1. Sering-seringlah membaca dan mempelajari tulisan ilmiah yang dimuat di media massa.
Perhatikan isi, sistematika, alur pikir, gaya bahasa, tema, hingga karakteristik artikel yang
diterima di media yang dituju.

2. Jika mungkin tanyalah kepada redaktur atau orang yang telah biasa menulis tentang
syarat-syarat penulisan yang ditetapkan media yang dituju

3. Perluas wawasan di bidang pendidikan dengan membaca, berdikusi, mengikuti forum
ilmiah atau mengamati fenomena-fenomena yang terjadi di tengah masyarakat.

4. Jangan segan, bosan apalagi frustrasi apabila artikel atau tulisan yang dikirim ke media
ditolak atau tidak dimuat. Koreksi dan telitilah sebab-sebabnya sebagai bahan penulisan
berikutnya

5. Mulailah dengan manulis di media-media yang cakupannya terbatas sebelum menulis di
media tingkat lokal atau nasional

6. Kumpulkan informasi tentang cara penulisan, syarat pemuatan tulisan, Kkriteria tulisan
yang dimuat, tema-tema tulisan yang diperlukan atau diprioritaskan media yang kita tuju.

KESIMPULAN

Karya ilmiah adalah karya tulis yang disusun secara sistematis menurut aturanatau kaidah
tertentu berdasarkan hasil berpikir ilmiah. Proses berfikir ilmiah terdiri atas langkah-langkah
tertentu yang didukung oleh tiga unsur, yaitu (1) pengajuan masalah, (2) perumusan hipotesis, (3)
verifikasi yang dilaporkan dengan metode tertentu (Smith, 2010:1). Karya ilmiah terbagi atas
beberapa jenis, yaitu laporan penelitian, makalah, skripsi, tesis, disertasi dan proposal (Jauhari,
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2010:5). Adab beberapa bagianpenting yang haru sdiperhatikan dari strukturkarya ilmiah
diantaranya, Judul, Pendahuluan, kerangka teoritis, metodologi penelitian ,pembahasan,
kesimpulan dan saran, dan juga dafta rpustaka. Selain memahami struktur kaya ilmiah Kita juga
mempelajari jenis-jenisnya diantaranya, artikel ilmiah ,makalah, skripsi, tesis, disertasi, paper,dan
kertas kerja. Kita juga mampu memahami fungsi-fungsi umum karya tulis ilmiah diantarnya:
Fungsi untuk pendidikan, Fungsi untuk penelitian dan Fungsi fungsional. Terdapat banyak pilihan
melalui karya tulis ilmiah baik melalui penelitian, artikel ilmiah di jurnal, artikel ilmiah popular di
media massa, makalah seminar, buku, diktat, modul, maupun karya terjemahan. Dimanfaatkan atau
tidak pilihan tersebut akan sangat tergantung dari berbagai faktor. Sebagiaman teori menajemen
menyatakan bahwa perilaku akan timbul diakibatkan oleh kemampuan, kemauan (motivasi), dan
kesempatan.
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